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Peredaran kosmetik berbahaya semakin meningkat karena tingginya 

permintaan pasar akan kosmetik pemutih. Badan Pengawas Obat dan Makanan 

(BPOM) telah menindaklanjuti 142 kasus kriminal terkait peredaran kosmetik 

berbahaya sepanjang tahun 2019. Hal ini membuktikan bahwa dorongan untuk 

menggunakan kosmetik pemutih semakin tinggi. Kosmetik pemutih banyak 

diminati karena memiliki efek pemutih yang instan. Efek penggunaan kosmetik 

pemutih yang menjanjikan perubahan penampilan lebih cepat menjadi pendorong 

utama beredarnya kosmetik pemutih di masyarakat. Namun disisi lain, kosmetik 

pemutih terdiri dari bahan-bahan berbahaya yang dapat menimbulkan reaksi 

negatif berupa iritasi, alergi, jerawat, dan keracunan. Mekanisme kerja kosmetik 

pemutih adalah mengurangi konsentrasi atau produksi pigmen melanin di dalam 

kulit sehingga kulit menjadi putih secara instan, namun dalam jangka panjang 

akan menimbulkan beragam gangguan kesehatan. Oleh karena itu, diperlukan 

upaya untuk mengetahui dan meningkatkan kesadaran serta pengetahuan 

masyarakat khususnya masyarakat yang berpendidikan tentang efek penggunaan 

kosmetik pemutih. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui tingkat pengetahuan 

mahasiswi Universitas Sahid Surakarta tentang efek penggunaan kosmetik 

pemutih. Jenis penelitian ini adalah penelitian deskriptif. Populasi penelitian 

adalah mahasiswi angkatan 2017 selain mahasiswa Program Studi Farmasi di 

Universitas Sahid Surakarta. Teknik pengambilan sampel menggunakan purposive 

sampling. Jumlah sampel dalam penelitian ini sebanyak 47 responden. Metode 

pengumpulan data menggunakan kuesioner dan metode analisis data 

menggunakan analisis deskriptif. Kategori pengetahuan dipisahkan ke dalam tiga 

rentang. Kategori mahasiswi dengan pengetahuan baik berada pada rentang 76- 

100%, pengetahuan cukup baik dalam rentang 56-75%, dan pengetahuan kurang 

baik berada pada rentang <56%. Hasil penelitian menunjukkan bahwa responden 

berpengetahuan baik sebesar 34,04%, responden berpengetahuan cukup baik 

sebesar 53,19%, dan responden berpengetahuan kurang baik sebesar 12,77%. 

Berdasarkan hasil penelitian juga ditunjukkan bahwa tingkat pengetahuan 

responden tentang efek penggunaan kosmetik pemutih berada pada kategori  

cukup baik yaitu 53,19%. 
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The circulation of dangerous cosmetics increases along with market 

demand. BPOM has followed up 142 cases of dangerous cosmetic distribution 

throughout 2019. Whitening cosmetics are in great demand because they have an 

instant whitening effect. The effect of using whitening cosmetics with faster 

appearance changes encourages the circulation of whitening cosmetics. But on the 

other hand, whitening cosmetics consist of dangerous ingredients that can cause 

negative reactions in the form of irritation, allergies, acne, and poisoning. The 

working mechanism of whitening cosmetics is to reduce the production of 

melanin pigment so that the skin turns white instantly, but it will cause various 

health problems. Therefore, an effort is needed to find out the knowledge of the 

public, especially those who are educated about the effects of using whitening 

cosmetics. This study aims to determine the level of knowledge of students at 

Sahid University Surakarta about the effects of using whitening cosmetics. This 

type of research is descriptive research. The study population was female students 

of class 2017 apart from students of the Pharmacy Study Program at Sahid 

University, Surakarta. The sampling technique used purposive sampling. The 

number of samples was 47 respondents. The data collection method was 

questionnaire and the method of data analysis used descriptive analysis. The 

categories of knowledge are separated into three ranges. The category of good 

knowledge is in the range of 76-100%, sufficient knowledge is in the range of 56- 

75%, and knowledge is lacking in the range of <56%. The results showed 34.04% 

of respondents had good knowledge, 53.19% of respondents had sufficient 

knowledge, and 12.77% of respondents had insufficient knowledge. Based on the 

research results it was also shown that the level of respondents' knowledge about 

the effects of using whitening cosmetics was in the quite good category, namely 

53.19%. 
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